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Abstrak 

 

Stimulasi bayi adalah kegiatan merangsang kemampuan dasar bayi yang diberikan dari lingkungan luar hidup bayi. 

Kegiatan stimulasi yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kemampuan bayi. Tujuan penelitian ini 

mengidentifikasi pengaruh terapi kelompok terapeutik terhadap kemampuan ibu, kemampuan bayi dan rasa percaya bayi. 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen pre post test with control group. Responden dalam penelitian 

ini dipilih secara purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan 

sebanyak 80 ibu dan bayinya. Hasil penelitian menunjukkan terapi kelompok terapeutik meningkatkan kemampuan ibu, 

kemampuan bayi dan rasa percaya bayi secara bermakna (p< 0,05) serta lebih tinggi secara bermakna dibanding ibu yang 

tidak mendapatkan terapi kelompok terapeutik.Terapi kelompok terapeutik direkomendasikan untuk dilakukan pada 

tatanan pelayanan kesehatan di masyarakat sebagai bentuk pelayanan kesehatan jiwa bagi ibu yang mempunyai bayi. 

 

Kata kunci: kemampuan ibu menstimulasi, kemampuan perkembangan, rasa percaya bayi, terapi kelompok terapeutik 

 

Abstract 

 
7KHUDS\�RI�7KHUDSHXWLF�*URXS�LQ�,PSURYLQJ�0RWKHUV¶�$ELOLW\��%DE\�DQG�%DELHV¶�&RQILGHQFH. Stimulation is an activity 

WR�VWLPXODWH�EDE\¶V�basic ability that is given from the outside environment. Stimulation activity which is carried out 

UHSHDWHGO\�FDQ�HQKDQFH�EDELHV¶�DELOLW\��7KH�SXUSRVH�RI�WKLV�VWXG\�LGHQWLILHV�WKHUDS\�HIIHFW�RI�WKHUDSHXWLF�JURXS�WRZDUG�

PRWKHUV¶�DELOLW\��WKH�EDELHV¶�DELOLW\�DQG�EDELHV¶�FRQILGHQFH��7KH�UHVHDUFK�GHVLJQ�LV�TXDVL-experimental that is used pre-

posttest with a control group. In this study, respondents were selected by purposive sampling. Moreover, the sample of 

this study was 80 mothers who had babies on 6 to 12 months. The results showed that therapy of therapeutic group 

LQFUHDVHG�PRWKHUV¶� DELOLW\� LQ� VWLPXODWLQJ�EDELHV�GHYHORSPHQWDO� VLJQLILFDQWO\� �S!��������)XUWKHUPRUH�� WKH� WKHUDS\� IRU�

therapeutic group also was increasing the babies developmental significantly (p> ������� DQG� HQKDQFHG� WKH� EDELHV¶�

confidence significantly (p > 0.05). The result of this study, mothers who received therapeutic therapy had significantly 

result higher than mothers who did not receive therapeutic therapy. Therapeutic group therapy is recommended to be 

used in the health service framework on the community as a form of mental health services for mothers who have had a 

baby. 

 

Keywords��PRWKHUV¶�DELOLW\�WR�VWLPXODWH��DELOLW\�GHYHORSPHQWDO��EDELHV¶�FRQILGHQFH��WKHUDS\�RI�WKHUDSHXWLF�JURXS 
 

 

 

Pendahuluan 
 

Masalah kekerasan pada anak telah menjadi 

perhatian dunia. Kekerasan terhadap anak terus 

terjadi sepanjang kehidupan manusia. Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) (2013) 

mengatakan tindak kekerasan terhadap anak 

adalah segala bentuk ucapan sikap dan tindakan 

yang dapat menimbulkan kesakitan, gangguan 

psikis, penelantaran ekonomi, dan sosial ter-

hadap anak oleh orang tua atau orang dewasa 

lainnya. Hasil penelitian Putri (2008) menun-

jukkan dua bentuk kekerasan terhadap anak 

dengan alasan memberi hukuman yang men-

didik yaitu hukuman fisik, seperti dicubit, push 

up, lari keliling lapangan, dilempar dengan 

menggunakan alat tulis, dijemur, ditampar, di-

pukul, ditendang dan hukuman non fisik, se-

perti mencemooh dan mengancam. Kekerasan 

pada anak dapat terjadi secara fisik, psikis, ver-
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bal, maupun seksual dan insiden kejadian ke-

kerasan semakin meningkat. 

 

Perilaku kekerasan pada bayi dan anak sudah 

menjadi masalah kesehatan nasional dan men-

jadi prioritas intervensi saat insiden kejadian 

perilaku kekerasan mencapai lebih dari dua juta 

kejadian per tahun (Videbeck, 2008). WHO 

(2003) dalam global champaign for violence 

prevention menjelaskan bahwa sebanyak 1,6 

juta penduduk dunia kehilangan hidup karena 

tindak kekerasan dan terjadi kematian karena 

tindak kekerasan pada anak di bawah usia 15 

tahun). Di Indonesia, berdasarkan laporan akhir 

tahunan Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(2013) kekerasan terhadap anak sudah men-

capai angka 3023 kasus dimana kekerasan fisik 

mencapai 31,06%, kekerasan seksual 40,77% 

dan kekerasan psikis 28,18%. Dari 3023 kasus 

perincian dari klasifikasi usia adalah 849 kasus 

(29%) terjadi pada anak usia 0±5 tahun, 757 

kasus (26%) pada usia 6±12 tahun, dan 1291 

kasus (45%) pada usia 13±17 tahun (KPAI, 

2013). Sedangkan, pada tahun 2015 meningkat 

secara signifikan sebesar 6006 kasus kekerasan 

pada anak. Melihat tingginya angka kekerasan 

pada perlu adanya upaya promotif dalam rang-

ka untuk mencegah terjadinya kekerasan pada 

anak dan meningkatkan tumbuh kembang anak 

khususnya pada bayi. Upaya untuk mening-

katkan tumbuh kembang anak adalah dengan 

merangsang kemampuan anak melalui stimu-

lasi yang terarah. 

 

Kemampuan dasar anak yang dirangsang dengan 

stimulasi terarah adalah kemampuan gerak ka-

sar, kemampuan gerak halus, kemampuan kog-

nitif, kemampuan bahasa, kemampuan emosi, 

kemampuan kepribadian, kemampuan moral, 

kemampuan spiritual, serta kemampuan psiko-

sosial. Melakukan stimulasi yang memadai arti-

nya merangsang otak anak sehingga perkem-

bangan kemampuan gerak, kognitif dan bahasa, 

emosi, kepribadian, moral, spiritual, dan psiko-

sosial pada anak berlangsung secara optimal 

sesuai dengan umur anak. Dengan stimulasi 

yang terarah dan teratur tumbuh kembang anak 

akan lebih cepat dan motivasi belajar akan 

timbul jika diberikan lingkungan yang kon-

dusif, ganjaran atau hukuman yang wajar, ke-

lompok sebaya, cinta dan kasih sayang serta 

kualitas interaksi anak±orang tua. (Soetjiningsih 

& Ranuh, 2012).   

 

Kegiatan stimulasi, deteksi dan intervensi dini 

penyimpangan tumbuh kembang yang menye-

luruhdan terkoordinasi yang diselenggarakan 

dalam bentuk kemitraan antara keluarga (orang 

tua, pengasuh anak, dan anggota keluarga 

lainnya), masyarakat (kader, tokoh masyarakat, 

organisasi profesi, lembaga swadaya masya-

rakat, dan sebagainya) dengan tenaga profe-

sional (kesehatan, pendidikan dan sosial), akan 

meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak 

usia dini dan kesiapan memasuki jenjang pen-

didikan formal (Depkes,  2006). Maka sebagai 

orang tua hendaknya mampu memberikan sti-

mulasi terhadap anak sesuai dengan kelompok 

perkembangannya di lingkungan keluarganya. 

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkat-

kan kemampuan keluarga terhadap kebutuhan 

kesehatan perkembangan anggota keluarga khu-

susnya orang tua yang memiliki bayi adalah 

dengan memberikan terapi yang bisa melibat-

kan partisipasi langsung dari orang tua terkait 

tumbuh kembang bayi yang dinamakan terapi 

kelompok terapeutik (TKT). Terapi kelompok 

terapeutik (TKT) merupakan salah satu jenis 

dari terapi kelompok yang memberi kesem-

patan kepada anggotanya untuk saling berbagi 

pengalaman, saling membantu satu dengan 

lainnya, untuk menemukan cara menyelesaikan 

masalah dan meningkatkan kemampuannya. 

(Townsend, 2009). Terapi kelompok terapeutik 

(TKT) telah memberikan peningkatan bagi per-

kembangan bayi. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan Smith, Cumming, 

dan Xeros-Constantinides (2010) menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan perkembangan pa-

da bayi dan peningkatan interaksi antara ibu 

dan bayi yang mendapat terapi kelompok.  Pe-

nelitian ini juga didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Furniss, et al. (2013) me-

nunjukkan peningkatan pengetahuan orang tua 

dan perkembangan psikososial anak. Penelitian 
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lainnya juga dilakukan oleh Restiana, Keliat, 

Gayatri, dan Daulima (2010) membuktikan te-

rapi kelompok terapeutik pada bayi dapat me-

ningkatkan kemampuan ibu secara kognitif dan 

psikomotor serta rasa percaya bayi. Tetapi pe-

nelitian tentang pengaruh terapi kelompok tera-

peutik (TKT) terhadap kemampuan ibu, bayi 

yang terdiri dari delapan aspek perkembangan 

(motorik, kognitif, bahasa, emosi, kepribadian, 

moral, spiritual dan psikososial), dan rasa per-

caya bayi belum dilakukan.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti 

meneliti tentang pengaruh terapi kelompok 

terapeutik (TKT) untuk melihat pengaruh terapi 

kelompok terapeutik terhadap kemampuan ibu, 

bayi, dan rasa percaya bayi. 

 

Metode 
 

Desain dalam penelitian ini menggunakan de-

sain quasi-experiment one group pretest-post-

test design with control group yang melihat 

pengaruh suatu intervensi, yaitu terapi kelom-

pok terapeutik terhadap kemampuan ibu, bayi 

dan rasa percaya bayi. Populasi dalam pene-

litian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi 

usia 0±18 bulan. Metode sampling yang digu-

nakan adalah purposive sampling dengan be-

berapa kriteria inklusi. Jadi jumlah sampel yang 

didapatkan sebanyak 80 responden yaitu ibu 

yang memiliki bayi berusia 6±12 bulan. Total 

seluruh waktu penelitian mulai dari penyusunan 

proposal hingga sidang sebanyak 25 minggu, 

yaitu mulai minggu pertama Desember 2015 

sampai dengan minggu kedua Juni 2016. Ins-

trumen yang digunakan terdiri dari karakteristik 

responden, kemampuan kognitif dan psikomo-

tor ibu, kemampuan bayi dan rasa percaya bayi. 

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Oluhuta 

dan Kelurahan Dutohe. Penelitian ini telah 

mendapat persetujuan Komisi Etik Fakultas 

Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. 

 

Hasil 
 

Hasil penelitian ini dijabarkan tentang karak-

teristik responden, kemampuan ibu, bayi dan 

rasa percaya bayi sebelum dan sesudah terapi 

kelompok terapeutik, hubungan kemampuan 

ibu terhadap kemampuan bayi, hubungan ke-

mampuan ibu terhadap rasa percaya bayi dan 

hubungan kemampuan bayi dengan rasa per-

caya bayi. 

 

Karakteristik usia ibu berdasarkan usia, menun-

jukan nilai rata-rata sampel yakni berusia 28,94 

tahun dengan usia termuda yakni 17 tahun dan 

usia tertua yakni 43 tahun. Berdasarkan distri-

busi pekerjaan, dapat dilihat bahwa sebanyak 

60,0% ibu tidak bekerja, tingkat pendidikan ibu 

lebih banyak yang berpendidikan tinggi (55%). 

Berdasar penghasilan keluarga, ibu didominasi 

oleh penghasilan di atas UMR Rp1.875.000 dan 

dari urutan anak menunjukkan proporsi terbesar 

adalah multipara yaitu 44 ibu (55%). Sedang-

kan karakteristik bayi menunjukkan umur ter-

muda  yakni  6  bulan  dan umur tertua yakni 11

 

 
Tabel 1. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Kognitif Ibu Bayi antara yang Mendapatkan TKT dan tidak 

Mendapatkan TKT 
 

Pengukuran Mean (%) p 

Mendapatkan TKT 36,17% 
0,000 

Tidak mendapatkan TKT -3,42% 

 

 

Tabel 2. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Psikomotor Ibu Bayi Antara yang Mendapat TKT dan Tidak 

Mendapatkan TKT 
 

Pengukuran Mean (%) p 

Mendapatkan TKT 20,70% 
0,000 

Tidak Mendapatkan TKT 0,38% 
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Tabel 3. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Bayi dan Perkembangan Rasa Percaya Bayi antara yang 

Mendapat TKT dan Tidak Mendapatkan TKT 
 

Pengukuran Mean(%) p 

Kemampuan Bayi 

a. Mendapatkan TKT 

b. Tidak mendapatkan TKT 

 

 

12,82 

0,79 

 

0,000 

 

Rasa Percaya Bayi 

a. Mendapatkan TKT 

b. Tidak Mendapatkan TKT 

 

26,48 

2,42 

0,000 

 

 
Tabel 4. Hubungan Kemampuan Ibu Bayi terhadap Kemampuan Bayi 
 

 Dependen  R R2 p 

Kemampuan Kognitif Kemampuan Bayi 0,733 0,537 0,000 

Kemampuan Psikomotor Kemampuan Bayi 0,904 0,871 0,000 

 

 
Tabel 5. Hubungan Kemampuan Ibu Bayi terhadap Rasa Percaya Bayi 
 

 Dependen  R R2 p 

Kemampuan Kognitif  Rasa Percaya Bayi 0,801 0,642 0,000 

Kemampuan Psikomotor Rasa Percaya Bayi 0,722 0,522 0,000 

 

 
Tabel 6. Hubungan Kemampuan Bayi terhadap Rasa Percaya Bayi 
 

 Dependen  R R2 p 

Kemampuan Bayi  Rasa Percaya Bayi 0,768 0,590 0,014 

 

 

bulan dan berat badan waktu lahir memiliki 

bobot rata-rata sebesar 3,13 kg dengan berat 

badan waktu lahir terendah yakni 2,6 Kg dan 

berat badan waktu lahir tertinggi 4 Kg. 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ada perbedaan 

peningkatan secara signifikanpada kemampuan 

kognitif ibu bayi sebesar 36,17% pada ibu yang 

mendapatkan TKT dan penurunan sebesar 3, 

42% pada ibu yang tidak mendapatkan TKT.  

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ada per-

bedaan peningkatan secara signifikan pada ke-

mampuan psikomotor ibu bayi sebesar 20,70% 

pada ibu yang mendapatkan TKT dan pening-

katan sebesar 0,38% pada ibu yang tidak men-

dapatkan TKT. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada perbedaan pe-

ningkatan secara signifikan pada kemampuan 

bayi sebesar 12,82% pada bayi yang men-

dapatkan TKT dan peningkatan sebesar 0,79% 

pada ibu yang tidak mendapat TKT. Sedangkan 

pada perkembangan rasa percaya bayi menun-

jukkan bahwa ada perbedaan peningkatan rasa 

percaya bayi secara signifikan pada bayi yang 

mendapatkan TKT sebesar 26,48% dan yang 

tidak mendapatkan TKT sebesar 2,42%.  
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada hubungan ke-

kuatan sedang untuk kemampuan kognitif ibu 

terhadap kemampuan bayi (r= 0,733). Sedang-

kan untuk kemampuan psikomotor ibu bayi me-

nunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan 

kekuatan tinggi antara kemampuan psikomotor 

ibu terhadap kemampuan bayi (r= 0,904). 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

dengan kekuatan sedang antara kemampuan 
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kognitif ibu bayi terhadap rasa percaya bayi (r= 

801). Sedangkan untuk kemampuan psikomo-

tor ibu bayi menunjukkan terdapat hubungan 

dengan kekuatan sedang antara kemampuan 

psikomotor ibu terhadap rasa percaya bayi (r= 

0,722). 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

dengan kekuatan sedang antara kemampuan 

bayi terhadap rasa percaya bayi (r= 0,768).  

 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbe-

daan peningkatan yang signifikan antara ke-

mampuan kognitif ibu bayi yang mendapat 

TKT dan yang tidak mendapatkan TKT. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Restiana, et al. (2010) yang menunjukkan ke-

mampuan kognitif ibu bayi tentang konsep sti-

mulasi bayi dapat meningkat setelah dilakukan 

TKT. 

 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pene-

litian yang dilakukan oleh Sunarto, Keliat dan 

Pujasari (2011) menunjukkan peningkatan pe-

ngetahuan, psikomotor dan perkembangan in-

dustri secara bermakna setelah di berikan terapi 

terapeutik. Kemudian penelitian ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Trihadi (2009), 

menunjukkan Terapi Kelompok Terapeutik me-

ningkatkan kemampuan kognitif ibu bayi dalam 

melakukan stimulasi perkembangan usia kanak-

kanak secara bermakna.  

 

Perbedaan peningkatan yang signifikan antara 

yang mendapat TKT dan tidak mendapatkan 

TKT yang artinya terapi kelompok terapeutik 

dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam 

menstimulasi perkembangan bayi tentang kon-

sep stimulasi dan menunjukkan pentingnya me-

lakukan terapi kelompok terapeutik untuk me-

ningkatkan kemampuan ibu.  

 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat 

perbedaan peningkatan yang signifikan antara 

kemampuan psikomotor ibu yang mendapatkan 

TKT dan yang tidak mendapatkan TKT. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rogers (1974 dalam 

Notoatmodjo, 2012) mengungkapkan bahwa 

sebelum orang mengadopsi perilaku baru di 

dalam diri orang tersebut terjadi proses ber-

urutan yaitu awareness, interest, evaluation, 

trial dan adoption. Oleh karena itu dibutuhkan 

adanya terapi yang dapat memberikan ibu pe-

ngetahuan tentang cara melakukan stimulasi 

yaitu terapi kelompok terapeutik. 

 

Peningkatan kemampuan psikomotor bisa ter-

jadi karena dalam terapi terjadi proses belajar 

yang dalam pelaksanaannya kelompok ibu men-

dapatkan latihan cara melakukan stimulasi  se-

lama 7 sesi yang dilakukan dalam 9 kali per-

temuan. Melalui intervensi tersebut, kegiatan 

yang sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh 

sebagian ibu diulang kembali sehingga di-

harapkan menjadi suatu kebiasaan, sedangkan 

untuk kelompok ibu yang belum pernah me-

lakukan kegiatan stimulasi dini pada anaknya, 

diharapkan selama terapi ibu-ibu memperoleh 

pengetahuan baru yang akan menjadi dasar 

pembentukan keterampilan baru sehingga  ke-

mampuan ibu dalam melakukan stimulasi per-

kembangan psikososial pada bayi dapat me-

ningkat. 

 

Proses otomatisme dan proses adoption pada 

sebagian ibu bisa terjadi karena dalam pe-

laksanaan Terapi Kelompok Terapeutik pem-

berian informasi terkait kebutuhan perkem-

bangan anak usia tersebut dilakukan dan dilan-

jutkan dengan memberikan contoh (demons-

trasi) kepada keluarga tentang cara memberikan 

stimulasi perkembangan rasa percaya bayi dan 

memberikan kesempatan ibu untuk melakukan 

kembali (role play) cara memberikan stimulasi 

perkembangan pada anak. Pelaksanaan Terapi 

Kelompok Terapeutik pada ibu memengaruhi 

kemampuan psikomotor ibu dalam memberi-

kan stimulasi perkembangan usia pra sekolah. 

Perilaku yang didasari pengetahuan akan mam-

pu bertahan dalam waktu yang lebih lama. 

 

Perbedaan peningkatan yang mendapat TKT 

dan tidak mendapat TKT berbeda secara signi-

fikan yang artinya terapi kelompok terapeutik 
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dapat meningkatkan kemampuan psikomotor 

dalam menstimulasi perkembangan bayi pada 

aspek motorik (Restiana, et al., 2010).  

 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat per-

bedaan yang signifikan antara kemampuan bayi 

yang mendapat TKT dan yang tidak menda-

patkan TKT. Perbedaan secara bermakna ini 

disebabkan oleh adanya kegiatan dalam pelak-

sanaan terapi kelompok terapeutik yang ber-

kaitan dengan peningkatan psikomotor ibu 

karena adanya demonstrasi dan latihan dalam 

melakukan stimulasi perkembangan. Demon-

strasi dan latihan yang dilakukan ibu meliputi 

cara menstimulasi aspek motorik sehingga ibu 

dapat menstimulasi pada bayinya sesuai dengan 

yang dicontohkan kemudian ibu dapat mela-

kukan latihan dan mempraktekannya sehingga 

stimulasi yang diberikan semakin sering maka 

kemampuan bayinya juga akan meningkat. Hal 

Ini sesuai dengan pemyataan Soetjiningsih dan 

Ranuh (2012) bahwa peningkatan perkembang-

an bayi dipengaruhi oleh faktor sosial yaitu 

stimulasi. 

 

Perbedaan peningkatan yang mendapat TKT 

dan tidak mendapatkan TKT berbeda secara 

signifikan yang artinya terapi kelompok tera-

peutik dapat meningkatkan kemampuan bayi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

yang mendapat TKT dan yang  tidak mendapat 

TKT. Peningkatan rasa percaya secara ber-

makna disebabkan oleh adanya kegiatan dalam 

pelaksanaan terapi kelompok terapeutik yang 

berkaitan dengan peningkatan pengetahuan ibu 

baik secara kognitif dan psikomotor sehingga 

dapat melatih bayinya yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan kemampuan bayi dan rasa 

percaya bayi. Hal ini didukung teori stimulasi 

yang dikemukakan oleh Wong, Hockenberry-

Eaton, Wilson, Winkelstein, dan Schwartz 

(2008) yang menunjukkan bahwa keadaan per-

caya atau rasa percaya bayi mengandung tiga 

aspek yaitu pertama bayi belajar percaya pada 

keamanan dan kesinambungan dari pengasuh 

diluarnya, bayi belajar percaya diri dan dapat 

percaya kemampuan organ-organnya sendiri 

untuk menanggulangi dorongan-dorongan dan 

bayi menganggap dirinya cukup dapat diper-

caya (Wong, et al., 2008; Santrock, 2007; 

Hurlock, 1991).  

 

Kelompok ibu yang tidak TKT terdapat pula 

peningkatan skor rata-rata perkembangan rasa 

percaya bayi yaitu sebesar 0,78 (2,42%) dari 

66,88% menjadi 69,30%. Peningkatan skor 

rata-rata perkembangan rasa percaya bayi yang 

terjadi pada kelompok ibu yang tidak mendapat 

terapi kelompok terapeutik tidak sebaik pe-

ningkatan perkembangan rasa percaya yang 

terjadi pada kelompok ibu yang mendapat te-

rapi kelompok terapeutik. Pada aspek perkem-

bangan terjadi peningkatan yang bermakna 

karena kemampuan perkembangan ini dapat 

meningkat selain dipengaruhi stimulasi juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Menurut 

Soetjiningsih dan Ranuh (2012) faktor faktor 

yang memengaruhi tumbuh kembang adalah 

faktor genetik dan faktor lingkungan. 

 

Perbedaan peningkatan rasa percaya bayi yang 

mendapatkan TKT dan tidak mendapat TKT  

berbeda secara signifikan yang artinya terapi 

kelompok terapeutik dapat meningkatkan rasa 

percaya bayi. Hasil penelitian menunjukkan 

ada hubungan dengan kekuatan sedang antara 

kemampuan kognitif ibu dengan kemampuan 

bayi (r= 0,733) dan berpola positif artinya 

semakin bertambah kemampuan kognitif ibu 

maka semakin bertambah kemampuan bayinya. 

Kemampuan kognitif ibu dalam memberikan 

stimulasi perkembangan memengaruhi kemam-

puan bayi dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dila-

kukan oleh Kurniawati dan Hanifah (2015) 

menunjukkan bahwa ada hubungan penge-

tahuan ibu terhadap stimulasi tumbuh kembang 

balita usia 12±36 bulan. Penelitian ini didukung 

juga oleh penelitian Nurhasanah dan Ismawati 

(2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan stimulasi perkembangan motorik anak 

usia 1±3 tahun. 



 

Soeli, et al., Terapi Kelompok Terapeutik dalam Meningkatkan Kemampuan Ibu, Bayi, dan Rasa Percaya Bayi  201 

 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 

dengan kekuatan hubungan tinggi antara ke-

mampuan psikomotor ibu dengan kemampuan 

bayi (r= 0,904) dan berpola positif artinya se-

makin bertambah kemampuan psikomotor ibu 

maka semakin bertambah kemampuan bayinya. 

Kemampuan psikomotor ibu dalam memberi-

kan stimulasi perkembangan memengaruhi ke-

mampuan bayi dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Hasanah dan Ansori (2013), hasilnya menun-

jukkan terdapat hubungan antara tingkat pe-

ngetahuan ibu dengan perkembangan motorik 

kasar di PAUD. Penelitian oleh Setyaningsih, 

Nurhidhariani, dan Putri (2016) menunjukkan 

ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

perkembangan motorik kasar anak.  

 

Hasil penelitian lainnya menunjukkan ada hu-

bungan dengan kekuatan sedang antara ke-

mampuan kognitif ibu dalam memberikan sti-

mulasi perkembangan dini pada bayi dengan 

perkembangan bayi (r= 0,801) dan berpola po-

sitif artinya semakin bertambah kemampuan 

kognitif ibu dalam memberikan stimulasi per-

kembangan semakin bertambah perkembangan 

bayi. Hubungan ini menerangkan bahwa se-

besar 64,2% kemampuan kognitif ibu dalam 

memberikan stimulasi perkembangan meme-

ngaruhi perkembangan rasa percaya dan sisa-

nya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Soetjiningsih dan Ranuh (2012) yang menga-

takan bahwa faktor yang memengaruhi tumbuh 

kembang adalah pengetahuan ibu. Hasil pene-

litian juga menunjukkan ada hubungan dengan 

kekuatan sedang antara kemampuan psikomo-

tor dengan rasa percaya bayi (r= 0,722) dan 

berpola positif artinya semakin bertambah ke-

mampuan psikomotor ibu dalam memberikan 

stimulasi perkembangan semakin bertambah 

perkembangan rasa percaya bayi.  

 

Kemampuan psikomotor ibu dalam memberi 

stimulasi perkembangan memengaruhi perkem-

bangan rasa percaya bayi sebesar 52,2% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini 

sesuai pernyataan Soetjiningsih dan Ranuh 

(2012) bahwa perkembangan bayi dipengaruhi 

oleh kemampuan keluarga dalam memberikan 

stimulasi. Bayi yang mendapat stimulasi yang 

terarah akan lebih cepat berkembang diban-

dingkan bayi yang kurang atau bahkan tidak 

mendapat stimulasi dan stimulasi dapat me-

ningkatkan perkembangan bayi dalam perkem-

bangan kognitif, perkembangan afektif, per-

kembangan motorik (Kania, 2007; Baraja, 2008). 

 

Hal ini juga didukung oleh Arifah, Rahmawati, 

dan Dewi (2013) bahwa peran ibu sangat pen-

ting sekali dalam pemenuhan kebutuhan dasar 

anak terutama pada bayinya. Peranan ibu dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar bayinya dikelom-

pokkan menjadi tiga yaitu kebutuhan asih yaitu 

pemenuhan kebutuhan fisik, asuh yaitu peme-

nuhan kebutuhan emosi atau kasih sayang dan 

asah sebagai pemenuhan stimulasi yaitu pem-

beri stimulasi bagi perkembangan bayi, per-

kembangan dari organ-organ ini sangat diten-

tukan oleh rangsang yang diterima bayi dan 

ibunya dan rangsangan yang diberikan oleh ibu, 

akan memperkaya pengalaman dan mempunyai 

pengaruh yang besar bagi perkembangaa kog-

nitif bayi. Oleh karena itu, seorang ibu harus 

mempunyai kemampuan psikomotor tentang 

cara memberikan stimulasi perkembangan pada 

bayinya. 

 

Dalam terapi kelompok terapeutik terapi ini ada 

demonstrasi dan latihan sehingga ibu dapat 

mempraktekannya di rumah, sehingga setelah 

dilakukan terapi kelompok terapeutik ada 

hubungan antara psikomotor dengan perkem-

bangan bayi. Dengan pemberian stimulasi ke 

delapan aspek yang meliputi aspek motorik, 

kognitif, bahasa, emosional, kepribadian, mo-

ral, spiritual dan bahasa dapat meningkatkan 

rasa percaya bayi karena bayi akan percaya jika 

diberikan rasa nyaman, diberikan pujian, di-

peluk dan diajak bicara oleh ibunya. 

  

Terapi kelompok terapeutik adalah merupakan 

salah satu jenis terapi dari terapi kelompok 
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memberikan kesempatan kepada orang lain, 

untuk menemukan caradalam menyelesaikan 

masalah dan mengatasi masalah dengan meng-

ajarkan secara efektif dan efesien sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan (Townsend, 

2009). Tindakan yang dilakukan secara ber-

ulang-ulang akan meningkatkan pada kemam-

puan anak, terutama masa  bayi  karena dalam 

masapercaya ini masa bayi adalah masa yang 

sangat kritis, karena disini masalah rasa ke-

percayaan atau sering disebut dengan Trust, 

Erikson (1963) sering mengatakan bahwamasa 

ini di disebut dengan masa  Growth and Crisis 

of the Healthy Personality yang menunjukkan 

rasa percaya yang didapat dalam tahun pertama. 

 

Hasil penelitian lainnya menunjukkan ada hu-

bungan dengan kekuatan sedang antara kemam-

puan psikomotor ibu bayi dengan rasa percaya 

bayi (r= 0,768) dan berpola positif artinya se-

makin bertambah kemampuan bayi dalam mem-

berikan stimulasi perkembangan semakin ber-

tambah perkembangan rasa percaya bayi. Hu-

bungan ini menunjukkan sebesar 59,0% ke-

mampuan bayi memengaruhi rasa percaya bayi 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Peningkatan rasa percaya secara bermakna ini 

kemungkinan disebabkan oleh adanya kegiatan 

dalam pelaksanaan terapi kelompok terapeutik 

yang berkaitan dengan peningkatan pengeta-

huan ibu baik secara kognitif dan psikomotor 

sehingga dapat melatih bayinya yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan bayi 

dan rasa percaya bayi.  

 

Kesimpulan 
 

Karakteristik ibu yang mempunyai bayi dengan 

usia termuda 17 tahun dan tertua 43 tahun dan 

rata-rata usia keluarga dalam penelitian ini an-

tara 28,94  tahun. Karakteristik usia bayi paling 

muda 6 bulan dan tertua 11 bulan dengan rata 

rata usia bayi dalam penelitian ini antara 7,32 

bulan sampai dengan 9,9 bulan. Perbedaan pe-

ningkatan yang signifikan pada kemampuan 

kognitif ibu bayi, kemampuan psikomotor ibu 

bayi, kemampuan bayi dan rasa percaya bayi 

pada ibu yang mendapatkan TKT dan tidak 

mendapatkan TKT. 
 

Kemampuan kognitif ibu bayi memiliki hu-

bungan dengan kekuatan sedang dengan ke-

mampuan dan rasa percaya bayi. Kemampuan 

psikomotor ibu memiliki hubungan dengan 

kekuatan tinggi dengan kemampuan bayi dan 

memiliki hubungan dengan kekuatan sedang 

dengan rasa percaya bayi. Kemampuan bayi 

memiliki hubungan dengan kekuatan sedang 

dengan rasa percaya bayi. 

 

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bone Bolango, 

Puskesmas, Kader, Organisasi Profesi agar 

bekerjasama untuk meningkatkan upaya ke-

sehatan ibu dan anak dan gizi keluarga dalam 

kegiatan posyandu pada kelompok sehat yang 

berbasis komunitas sesuai dengan isu kesehatan 

jiwa di dunia yaitu pemberdayaan masyarakat 

(LL, YA, TN). 
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